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Abstrak 

 
Instrumen penilaian yang digunakan oleh beberapa guru SMA di Kota 

Palembang masih terbatas tipe soal C1, C2, C3, dan penerapannya berbasis kertas. Hal 
ini disebabkan karena belum adanya panduan penyusunan soal HOTS dan rendahnya 
kemampuan guru dalam penggunaan teknologi informasi. Berdasarkan urgensi 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan soal interaktif dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Prosedur pengembangan menggunakan model 4-D yang meliputi tahap pendefinisian, 
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Penelitian dilakukan terhadap siswa 
kelas X di SMAN 4 Palembang, SMAN 9 Palembang, dan SMAN 19 Palembang pada 
semester genap 2018/2019. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 
angket, wawancara, dan soal interaktif. Teknik analisis data menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel 2010 dan Winsteps versi 3.73.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1) hasil uji expert appraisal yang memperoleh nilai rata-rata statistik Aiken’s V secara 
berurutan sebesar 0.85, 0.88, dan 0.92 dengan kategori sangat tinggi; 2) soal berfungsi 
normal melakukan pengukuran/fit/valid, aspek reliabilitas soal bagus dan tidak ada 
soal yang perlu diperbaiki berdasarkan hasil uji empiric validity; 3) soal memiliki 
kriteria respon keterpakaian kuat dan positif dilihat dari persentase respon guru dan 
siswa; dan 4) soal interaktif efektif berdasarkan hasil penilaian kemampuan siswa, 
pola respon siswa, kualitas soal, dan optimalisasi penggunaan soal interaktif. 

 
Kata kunci : Pengembangan, soal interaktif, kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

kingdom plantae. 
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Abstract 

 
The assessment instruments used by several high school teachers in Palembang 

are still limited to the types of questions C1, C2, C3, and its paper-based application. This 
is due to the lack of guidelines for preparing HOTS questions and the low ability of 
teachers to use information technology. Based on this urgency, this study aimed to find 
out the validity, practicality, and effectiveness of interactive questions in measuring 
students' high order thinking skills. The development procedure using a 4-D model 
included the stages of defining, designing, developing and disseminating. The study was 
conducted on the tenth grade students of SMAN 4 Palembang, SMAN 9 Palembang, and 
SMAN 19 Palembang in the even semester 2018/2019. The used instruments of data 
collection were in the form of questionnaires, interviews, and interactive questions. Data 
analysis techniques used Microsoft Excel 2010 and Winsteps applications version 3.73.0. 
The results of the study showed that: 1) the results of the expert appraisal test found that 
the average Aiken’s V statistic values in order were 0.85, 0.88, and 0.92 with very high 
category; 2) questions functioned normal by using measuring/fit/valid, the reliability 
aspect of the question was good and there was no question that need to be corrected 
based on the empiric validity test results; 3) the question had a strong and positive 
response criteria for use, seen from the percentage of teacher and student responses; and 
4) the question was effective interactive questions based on the results of student ability 
assessment, student response patterns, quality questions, and optimization of the use of 
interactive questions. 
 
Key words: Development, interactive questions, high order thinking skills, kingdom 

plantae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana, yang bertujuan 

agar suasana belajar dan proses pembelajaran membuat peserta didik lebih 

aktif dalam mengembangkan potensi diri yang memiliki kekuatan spiritual  

keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian  diri, kecerdasan, dan 

keterampilan yang diperlukan secara pribadi, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU Nomor 20 Tahun 2003). Selanjutnya tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan potensi diri peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Marzano, dkk., 1988:69). 

Perubahan dan perkembangan kurikulum menjadi Kurikulum 2013 

tidak mengubah visi, misi, dan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam 

Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 yaitu 

untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan efektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Namun, implementasi tujuan 

pendidikan tersebut di sekolah yang telah ditetapkan pemerintah belum 

berjalan sebagaimana mestinya. Hal tersebut disebabkan karena masih 

dominannya peran guru di sekolah sebagai penyebar ilmu atau sumber ilmu 
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belum berbasis ke siswa, sehingga siswa kurang dilatih kemampuan 

berpikirnya.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan hakekat tujuan 

pendidikan dan menjadi kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan 

menengah serta menjadi kebutuhan bagi peserta didik untuk menghadapi 

kehidupan nyata. Tujuan pendidikan seperti yang diharapkan dalam 

Kurikulum 2013 maupun Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 yaitu 

perkembangan kemampuan berpikir pada individu, tidak mungkin secara 

tiba-tiba dapat terwujud. Sekolah sebagai lembaga yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, diharapkan berperan 

aktif dalam membekali peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang 

berguna untuk menghadapi kehidupannya nyata. 

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu membiasakan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat dilihat dari  

beberapa aspek seperti berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah (problem 

solving) dan pengambilan keputusan tingkat tinggi yang dapat dikembangkan 

dalam proses pembelajaran dan kegiatan penilaian pembelajaran. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill-HOTS) 

menurut Brookhart (2010:29) berada pada bagian atas taksonomi kognitif 

Bloom. Tujuan pengajaran dibalik taksonomi kognitif yaitu dapat membekali 

peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan, mampu berpikir 

artinya peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang baru, meliputi 

kemampuan logika dan penalaran (logic and reasoning), analisis (analysis), 
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evaluasi (evaluation), dan kreasi (creation), pemecahan masalah (problem 

solving), dan pengambilan keputusan (judgement). Penilaian kemampuan 

berpikir tingkat tinggi ini merupakan assesmen paling tinggi dalam 

mengukur pengetahuan dalam proses pembelajaran (Lazear, 2004:18). 

Hasil pengukuran tersebut menyangkut penilaian tentang bagaimana 

siswa mengetahui apa yang harus dilakukan dengan pengetahuan yang 

didapatkannya, melihat hubungan antara apa yang telah mereka pelajari 

dengan pengetahuan awalnya, menggunakan pengetahuan yang mereka 

peroleh baik menurut pemahaman pribadi maupun secara bermakna, dan 

menggunakan pengetahuan atau informasi untuk menciptakan pengetahuan 

atau informasi yang baru. Harapannya siswa nantinya tidak hanya mampu 

memahami informasi-informasi atau pelajaran di sekolah, tetapi juga mampu 

untuk menggunakan pengetahuan yang didapatkannya itu kedalam 

kehidupan sehari-hari, baik itu dari sikap maupun cara berpikir. 

Hal tersebut tidak sejalan dengan kenyataan yang terjadi dewasa ini. 

Kemampuan berpikir siswa di Indonesia khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi melalui hasil penelitian PISA (Program for International Student 

Assessment) tahun 2015 menunjukkan siswa Indonesia hanya mampu 

mengerjakan soal dengan tipe C1-C3 yang merupakan Low Order Thinking 

Skill (LOTS) (Kemendikbud, 2016:1). Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa-siswi Indonesia 

dalam bidang sains yang termasuk di dalamnya adalah pelajaran Biologi 

masih sangat memprihatinkan. 
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Hasil PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak 

faktor, diantaranya sistem pembelajaran saat ini yang membiasakan peserta 

didik hanya menerima informasi saja, sehingga peserta didik hanya mampu 

menyelesaikan masalah yang prosedural saja. Kurangnya pembiasaan 

peserta didik menyelesaikan soal yang mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi berbasis teknologi informasi juga menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya hasil penilaian PISA. Permasalahan tersebut dapat 

diselesaikan, apabila guru mampu membuat soal yang lebih mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dalam aplikasinya memanfaatkan 

teknologi informasi. 

Hasil survei pendahuluan melalui pengambilan sampel soal mata 

pelajaran Biologi kelas X tahun ajaran 2018/2019 di beberapa SMA Kota 

Palembang dapat diketahui bahwa soal-soal yang digunakan guru pada 

kegiatan evaluasi pembelajaran masih terbatas pada tipe soal mengingat 

(C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3) yang bersifat low order 

thinking skill, karena kesulitan guru dalam mencari referensi soal yang 

bersifat higher order thinking skill. Selain daripada itu, pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran masih menggunakan metode konvensional tanpa 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Guru berorientasi 

mengejar target pencapaian materi, tetapi belum mengembangkan 

kompetensi yang dimiliki siswa dan tuntutan perkembangan zaman secara 

maksimal. Penerapan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik yang 

berkualitas akan membawa konsekuensi kepada guru untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam memodifikasi kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 
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reguler ke corak kegiatan pembelajaran yang menuntut corak berpikir 

tingkat tinggi, termasuk di dalamnya yaitu pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi (Lewy, dkk., 2009:13). 

Pengembangan soal interaktif merupakan salah satu alternatif 

penyelesaian masalah yang dihadapi, karena dapat dijadikan media evaluasi 

untuk mengetahui tingkat kemampuan dan memupuk kemandirian siswa 

yang lebih efektif, efesien dan praktis. Soal interaktif merupakan perpaduan 

antara berbagai media dalam bentuk format file yang berupa teks, gambar 

(vector atau bitmap), grafik, sound, animasi (komputerisasi), yang digunakan 

dalam proses penilaian dan menghasilkan hubungan dua arah atau timbal 

balik antara software/aplikasi dengan usernya. Penggunaan soal interaktif 

memiliki banyak manfaat, di antaranya memudahkan guru dalam penilaian 

hasil belajar siswa dan hasilnya dapat dianalisis lebih dalam oleh guru dan 

siswa dalam waktu jangka panjang maupun jangka pendek. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata 

pelajaran Biologi kelas X di beberapa SMA Kota Palembang dapat diketahui 

pula bahwa kesulitan guru dalam mengatur waktu dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa. 

Hal tersebut disebabkan karena terdapat beberapa materi yang 

pembahasannya sangat luas, tetapi jam pelajaran untuk materi tersebut 

sangat singkat, sehingga untuk dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, 

guru sering mengalami kesulitan dalam mengatur waktunya. Salah satu 

materi mata pelajaran Biologi dengan kategori materi yang luas yaitu materi 

kingdom plantae. Materi ini mensyaratkan peserta didik mencapai minimal 
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12 indikator pencapaian pembelajaran, sedangkan jam pelajaran yang 

ditetapkan hanya 4 x 45 menit dalam 4 kali pertemuan pada silabus 

Kurikulum 2013. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka sangat penting bagi guru 

untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

melalui penyusunan instrumen penilaian yang baik dan penting juga untuk 

mengetahui siswa yang memiliki pemahaman konsep yang masih kurang 

agar dapat diberi tindakan yang tepat dan cepat sehingga tidak mengalami 

kesulitan yang lebih besar kelak. Selain itu juga penting juga bagi guru untuk 

membiasakan siswa menggunakan teknologi informasi, agar siswa melek 

teknologi yang berkembang pesat dewasa ini. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan instrumen tes, yang 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa berbasis teknologi informasi dengan judul penelitian 

“Pengembangan Soal Interaktif untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa SMA Kelas X pada Materi Kingdom Plantae”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut 

1. Hasil penelitian PISA (Program for International Student Assessment) 

tahun 2015 menunjukkan siswa Indonesia hanya mampu mengerjakan 

soal dengan tipe C1-C3 yang merupakan Low Order Thinking Skill (LOTS). 

2. Instrumen penilaian yang dibuat oleh guru masih terbatas pada tipe soal 

mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3), karena 
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kesulitan dalam mencari referensi soal yang bersifat higher order 

thinking skill. 

3. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran masih menggunakan metode 

konvensional tanpa memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 

4. Kesulitan guru dalam mengatur waktu dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa pada materi-

materi yang luas. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae? 

2. Bagaimana kepraktisan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae? 

3. Bagaimana keefektifan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae? 

 
D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah. 

1. Mengetahui kevalidan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae. 

2. Mengetahui kepraktisan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae. 
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3. Mengetahui keefektifan soal interaktif dalam mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae. 

 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan dalam bentuk soal interaktif. 

2. Butir soal interaktif dikembangkan berdasarkan ketercapaian KI dan KD 

pada kurikulum 2013 dengan level kognitif C4, C5, dan C6. 

3. Soal Interaktif digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa SMA kelas X pada materi Kingdom Plantae. 

4. Soal interaktif dibuat menggunakan aplikasi Quizizz. 

 
F. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, diantaranya: 

1. Peneliti 

Pengembangan soal interaktif untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan, 

dan pengalaman dalam  penyusunan, penerapan dan analisis soal 

interaktif untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Guru 

Pengembangan soal interaktif untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

rujukan dalam pembuatan instrumen untuk meningkatkan penilaian 

proses pembelajaran khususnya pada pelajaran Biologi. 
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3. Siswa 

Pengembangan soal interaktif untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini diharapkan dapat menambah pengalaman siswa 

mengenai soal-soal yang lebih menuntut kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, sehingga membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal-soal level 

berpikir tingkat tinggi. 

4. Sekolah 

Pengembangan soal interaktif untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran 

dalam upaya mengembangkan suatu proses evaluasi pembelajaran yang 

mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga 

meningkatkan sumber daya pendidik untuk menghasilkan output yang 

lebih berkualitas. 

 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan merupakan landasan untuk 

menentukan karakteristik produk yang dihasilkan dan pembenaran 

pemilihan model serta prosedur pengembangannnya. Asumsi dalam 

penelitian pengembangan soal interaktif untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Reviewer memiliki pemahaman yang sama berkaitan dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Guru mampu membuat dan mengaplikasikan soal interaktif dengan baik 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
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3. Guru memiliki keinginan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswanya. 

4. Penerapan soal interaktif praktis dan efektif dalam mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA kelas X pada materi 

Kingdom Plantae. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian pengembangan soal interaktif 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi pada penelitian ini, yang 

mengungkapkan keterbatasan produk yang dihasilkan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut. 

1. Materi yang dikaji pada soal interaktif terbatas pada materi tentang 

Kingdom Plantae mata pelajaran Biologi kelas X semester genap. 

2. Soal interaktif digunakan untuk mengetahui kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

3. Butir soal interaktif memiliki 5 alternatif jawaban (options) yang terdiri 

dari 1 jawaban benar dan 4 jawaban salah sebagai pengecoh (distractor). 

 
H. Definisi Operasional 

Kemungkinan timbulnya pengertian ganda terhadap beberapa istilah 

yang ada dapat dihindari dengan adanya definisi operasional sebagai berikut. 

1. Soal interaktif merupakan penyajian soal melalui sebuah aplikasi dalam 

berbagai media dalam bentuk format file yang berupa teks, gambar 

(vector atau bitmap), grafik, sound, animasi (komputerisasi), yang 

digunakan dalam proses penilaian dan memungkinkan siswa (pengguna) 

tidak hanya melihat atau mendengar (see and hear) tetapi juga 

melakukan sesuatu (do). 
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2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diartikan sebagai kemampuan 

yang menggunakan proses berpikir tinggi yang mendorong siswa dalam 

mencari dan mengeksplorasi informasi secara mandiri, mencari struktur 

serta hubungan yang mendasarinya, menggunakan fakta-fakta yang 

tersedia secara efektif dan tepat yang bertujuan untu memecahkan 

masalah. 
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